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ABSTRAK

Kehamilan  dan persalinan merupakan proses alami, tetapi bukannya tanpa
risiko dan merupakan beban tersendiri bagi seorang wanita. Pada kenyataannya
masih banyak kehamilan risiko tinggi dipengaruhi oleh paritas tinggi
(grandemultipara) dan usia berisiko (≤ 16 dan ≥ 35 tahun) ibu hamil di BPS
Rahma Zuliani Surabaya. Penelitian bertujuan mengetahui gambaran penyebab
kehamilan risiko tinggi ditinjau  dari  paritas dan  usia  pada ibu  hamil di BPS
Rahma Zuliani Surabaya.

Desain penelitian deskriptif. Populasi seluruh ibu hamil pada bulan Maret-Mei
2014 di BPS Rahma Zuliani Surabaya sebanyak 50 reponden. Sampel sebanyak
50  responden, pengambilan  sampel  dengan  teknik non  probability  sampling
dengan cara total sampling. Instrumen yang digunakan pada variabel paritas dan
usia yaitu data sekunder dan kartu skor Poedji Rochjati, analisis data ini
menggunakan deskriptif dengan tabel distribusi  frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 responden hampir setengahnya
(34%)   responden kategori paritas tinggi (grandemultipara) dan hampir
setengahnya (48%) responden berusia ≥ 35 tahun.

Simpulan penelitian  bahwa responden di BPS Rahma Zuliani Surabaya
sebagian besar kategori paritas tinggi (grandemultipara) dan usia berisiko (≤ 16
dan ≥ 35 tahun). Diharapkan bidan sebagai pelaksana dalam bidang kesehatan
memberikan KIE tentang kehamilan berisiko tinggi dan 2 anak lebih baik.
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